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ABSTRAK 

Ikrima Hayati. 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam 
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery Learning Di 
Kelas IV SD Negeri 07 Teladan Bukittinggi. Skripsi. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran tematik terpadu, karena proses pembelajaran yang selama ini 
dilaksanakan masih berpusat pada guru sehingga mengurani keaktifan peserta 
didik, guru belum memberikan ransangan untuk menggali keingintahuan peserta 
didik sehingga peserta didik kurang berpikir kritis dan pembelajaran menjadi tidak 
bermakna. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery 
Learning di kelas IV SD Negeri 07 Teladan Bukittinggi.   

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus I terdiri 
dari 2 pertemuan dan siklus 2 terdiri dari 1 kali pertemuan. Di setiap siklus 
tersebut meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 20 peserta didik kelas IV SD 
Negeri 07 Teladan Bukittinggi. Instrumen penelitian yaitu lembar penilaian RPP, 
lembar observasi, lembar tes, dan lembar nontes. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Peningkatan hasil penelitian yaitu pada : a) RPP silkus I 80,68% dan siklus II 
93,18%, b) Aktivitas guru pada pelaksanaan siklus I 79,68% dan siklus II 90,62 
%, c) Aktivitas peserta didik pada pelaksanaan siklus I 79,68% dan siklus II 
90,62%, d) Penilaian hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata 
68,68 dan siklus II diperoleh rata-rata 83,4. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu. 
 
 
 
Kata Kunci : Model Discovery Learning, pembelajaran tematik terpadu, hasil 
belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar merupakan puncak dari keberhasilan belajar peserta 

didik terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Peserta didik dapat 

memperoleh hasil belajar setelah kegiatan pembelajaran berakhir. Hasil 

belajar peserta didik dapat meliputi aspek pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Kesesuaian tingkat pengausaan yang dicapai peserta didik dalam 

mengikuti proses belajar mengajar dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan 

dapat mencerminkan hasil belajar. Demi mendapatkan hasil belajar yang baik, 

tentunya guru perlu melakukan perbaikan-perbaikan pada setiap komponen 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran pada Sekolah Dasar (SD) dilakukan dengan 

menerapkan kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran tematik 

terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran berdasarkan 

tema. Satu tema menggabungkan suatu konsep dalam beberapa materi 

pembelajaran sehingga terjadi integrasi antara pengetahuan dan nilai yang 

memungkinkan peserta didik aktif menemukan konsep keilmuan yang 

bermakna. Melalui pemebelajaran tematik terpadu, peserta didik diharapkan 

dapat belajar dan bermain dengan kreatifitas yang tinggi sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Sesuai pendapat Abdul (dalam Fauziah & 

Zaiyasni, 2021) pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehinggga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.  
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Pembelajaran tematik terpadu lebih cenderung pada praktik 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 

Sehingga diharapkan peserta didik dapat belajar dan bermain dengan 

kreativitas yang tinggi. Sebab, dalam pembelajraan tematik, belajar tidak 

hanya mendorong peserta didik untuk mengetahui sesuatu, tetapi juga untuk 

melakukan sesuatu, untuk menjadi sesuatu dan untuk hidup besama.  Sesuai 

pendapat Rusman (dalam Nuroso & Putri, 2020) pembelajaran tematik 

terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu 

(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, aktif 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip pembelajaran secara 

utuh, bermakna dan autentik.  

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik berpusat pada 

peserta didik (student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar 

modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. 

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan prinsip belajar sambil bermain 

dan menyenangkan. Dan pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik (direct experiences). Dengan 

pengalaman langsung ini, akan dekat dan berkaitan dengan kehidupan peserta 

didik (Majid, 2014).  

Menurut Laurianus (dalam Zikri, Ningsi, & Miaz, 2019) peran guru 

dalam pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan 
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aktivitas belajar dan pembimbing dalam memberikan bantuan dan arahan 

kepada peserta didik. Selain itu, guru juga harus dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan bermakna untuk peserta didik sehingga 

peserta didik memiliki pemahaman terhadap konsep yang diberikan. Oleh 

karena itu, guru perlu menyusun pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. Pengalaman belajar yang 

mengaitkan muatan pelajaran dalam satu tema dengan menggunakan 

pendekatan yang bervariasi. Selaku pemeran utama dalam pengelolaan 

pembelajaran, guru harus mampu merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang matang agar proses pembelajaran dapat sesuia dengan 

yang diharapkan.  

Agar hasil belajar dapat meningkat, maka proses pembelajaran harus 

berjalan secara efektif dan efisien. Keberhasilan proses pembelajaran tersebut 

tidak terlepas dari peran guru dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  yang berkualitas sebelum melaksanakan pembelajaran. 

Sejalan dengan lampiran Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang berisi 

tentang :  Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 

RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenagkan, menantang, efisien, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
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Namun berdasarkan kenyataan yang peneliti temukan melalui hasil 

observasi yang dilakukan dari tanggal 22  hingga 26 September 2021 di kelas 

IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi pada Tema 3 (peduli terhadap 

makhluk hidup) Subtema 1 (hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku) 

dimana pada proses pembelajaran yang berlangsung kurang terlaksana secara 

maksimal. Meskipun guru sudah berusaha untuk memperbaiki pembelajaran 

seperti membuat Rencana Pelaksaan Pembelajan dan menjelaskan materi 

pembelajan kepada peserta didik namun pembelajaran masih didominasi oleh 

guru. Guru selalu mencatatkan setiap materi pembelajaran kepada peserta 

didik, sehingga peserta didik tidak mempunyai kesempatan untuk 

menemukan jawaban serta menggali dari setiap permasalahan dalam 

pembelajaran, akibatnya peserta didik hanya mendengarkan, mengetahui serta 

memahami berbagai konsep materi yang disampaikan oleh guru sehingga 

tidak adanya proses berpikir peserta didik secara kritis, kreatif dan berpikir 

tingkat tinggi. Guru terlalu banyak menggunakan metode ceramah didalam 

pembelajaran sehingga menimbulkan kebosanan bagi peserta didik. 

Pengetahuan yang diperoleh dengan cara menghafal seperti ini hanya akan 

mampu bertahan dalam jangka waktu yang singkat, sedangkan pengetahuan 

n lama sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna.  

Sedangkan berdasarkan wawancara terbuka pada tanggal 22 

September 2021 antara peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri 07 Teladan 

Kota Bukittinggi didapatkan bahwa dalam pembelajaraan guru masih bingung 
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memilih model pembelajaran yang bervariasi yang cocok digunakan untuk 

materi. Oleh karena itu, kesiapan guru dan metode penyajiannya harus 

diperhatikan dalam pembelajaran. Salah satu faktor yang diperhatikan dalam 

pembelajaran tematik terpadu adalah model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. 

Berdasarkan observasi tersebut, secara umum proses pembelajaran 

tematik terpadu di kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi belum 

terlaksana dengan baik, peneliti melihat adanya fenomena yang ditemukan 

dalam proses pembelajaran diantaranya; (1) guru belum melaksanakan 

pembelajaran yang mengedepankan kepada aktivitas peeserta didik karean 

guru masih menjadi pusat dalam pembelajaran (teacher centered), sehingga 

peserta didik yang kurang aktif dalam pemebelajaran. (2) guru belum 

mengaitkan pelajaran dengan kehidupan peserta didik, sehingga peserta didik 

kurang menguasai konsep materi pelajaran. (3) guru kurang memberikan 

ransangan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis pesrta didik dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik kurang berfikir kritis dalam 

pembelajaran karena belum adanya ransangan. (4) guru kurang menggunakan 

model pembelajaran yang bervaraitif, sehingga pesrta didik kurang semangat 

dalam pembelajaran dan hanya sedikit pesrta didik yang merespon pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. (5) guru belum mengembangkan penyusunan RPP 

karena hanya berpatokan kepada buku guru tanpa menganalisis terlebih 

dahulu terbukti dengan RPP guru yang masih berupa RPP satu lembar sesuai 
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langkah-langkah pada buku guru, sehingga pembelajaran kurang bermakna 

dan rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut, 

menimbulkan beberapa dampak pada peserta didik, yaitu: 1) peserta didik 

menjadi objek yang bersifat pasif hanya mendengar dan menghafal serta 

menyimak pengetahuan yang ditransfer oleh guru, 2) peserta didik kurang 

memahami konsep yang dijabarkan sehingga pembelajaran menjadi kurang 

bermakna, 3) kurangnya minat belajar peserta didik, 4) kurangnya 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

serta tidak dapat mengembangkan kemampuannya untuk secara aktif untuk 

membangun pengetahuan sendiri, 5) peserta didik belum bisa menemukan 

makana pelajarannya dalam mencapai ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan 

wawancara terbuka pada tanggal 25 September 2021 antara peneliti dengan 

peserta didik kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi didapatkan 

bahwa dalam pembelajaraan masih banyak peserta didik yang salah dalam 

menjawab soal dikarenakan peserta didik kurang paham dengan konsep 

materi pelajaran. Saat peneliti menanyakan kepada salah satu peserta didik 

tentang materi pelajaran peserta didik ragu-ragu untuk menjawabnya dengan 

alasan sudah lupa. Oleh karena itu, kesiapan peserta didik juga perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan diatas, mengakibatkan hasil belajar tematik 

terpadu peserta didik masih rendah dan belum memenuhi syarat KBM 

(Kriteria Batas Minimum) yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. Dalam hal 
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ini KBM yang ditetapkan dari 5 mata pelajaran tematik terpadu pada kelas IV 

SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi pada tahun pelajaran 2021/2022 

adalah 75. Hal ini terbukti dari hasil nilai ujian tengah semester pembelajaran 

tematik terpadu kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi tahun 

pelajaran 2021/2022 belum mencapai ketentuan belajar sebagaimana yang 

ditetapkan. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 1. 

           Tabel 1. Daftar Nilai Ujian Tengah Semester Pembelajaran Tematik         
terpadu Kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi   

No Nama Peserta 
Didik 

PPKn B . Indo IPA IPS SBdP 

1. AA 65 90 77 84 79 
2. APB 80 86 79 95 81 
3. AF 95 57 62 54 93 
4. APF 80 82 80 83 65 
5. APF 71 60 62 61 85 
6. DYP 63 86 66 64 63 
7. DAB 68 53 82 55 87 
8. DAI 27 32 59 34 17 
9. FA 65 59 61 66 40 
10. FR 67 77 63 82 56 
11. GNR 60 66 76 90 68 
12. IKL 89 75 72 70 65 
13. JAS 64 65 71 72 69 
14. KK 75 68 87 67 75 
15. KJ 62 87 67 88 70 
16. LM 65 67 66 52 73 
17. MIM 75 71 69 83 74 
18. NAF 77 66 53 78 91 
19. SD 69 72 79 57 87 
20. VVV 78 70 57 65 55 

 Jumlah 1.395 1.389 1.388 1.400 1.393 
 KBM 75 75 75 75 75 
 Nilai Tertinggi 95 90 87 95 93 
 Nilai Terendah 27 32 53 34 17 

    Sumber : Data dari guru kelas IV  SD Negeri 07 Teladan Bukittinggi. 
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Dari tabel 1, dapat dijelaskan bahwa nilai pengetahuan masing-masing 

mata pelajaran peserta didik kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi 

belum mencapai KBM (Kriteria Batas Minimum). Pada mata pelajaran PPKn 

terdapat 12 orang peserta didik yang belum tuntas dari 20 orang peserta didik. 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat 13 orang peserta didik yang 

belum tuntas dari 20 orang peserta didik. Pada mata pelajaran IPA terdapat 13 

orang peserta didik yang belum tuntas dari 20 orang peserta didik. Untuk 

mata pelajaran IPS terdapat 13 orang peserta didik yang belum tuntas dari 20 

orang peserta didik. Sedangkan pada mata pelajaran SBdP terdapat 12 orang 

peserta didik yang belum tuntas dari 20 orang peserta didik. Yang mana KD 

terendah pada setiap mata pelajaran yang diamati adalah : KD 3.2 pada PPKn, 

KD 3.3 pada Bahasa Indonesia, KD 3.6 pada IPA, KD 3.1 pada IPS dan KD 

3.3 pada SBdP. 

Berdasarkan penyajian data pada tabel 1, perlu dilakukan suatu 

tindakan guru untuk memperbaiki cara mengajar sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu. 

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu guru harus memilih model yang tepat, 

karena dapat membantu guru merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Seperti pendapat Trianto (dalam Fauziah & Zaiyasni, 2021) 

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan guru dalam merancang dan melaksanakan 
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pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Enjoni (dalam Khrisna, 

Alwi, Perdana dan Padang, 2021) model pembelajaran adalah kerangka acuan 

yang mewujudkan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran harus sesuai dengan permasalahan yang 

berkaitan dengan lingkungan peserta didik dan dapat memberikan ransangan 

yang membuat peserta didik mampu berfikir kritis dan berperan aktif dalam 

pembelajaran tematik terpadu. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut menurut peneliti 

adalah model Discovery Learning. Karena model Discovery Learning 

merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif 

menemukan sendiri fakta dan konsep dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna dan tahan lama dalam ingatan peserta didik. 

Seperti menurut Saifuddin (dalam Kristin, Firosalia, 2016) Model Discovery 

Learning merupakan pembelajaran yang lebih sering meminta peserta didik 

melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah sehingga 

menghasilkan output berupa kesimpulan dari hasil tindakan tersebut. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Hosman (dalam Fauziah & Zaiyasni, 2021 : 

79 Discovery Learning adalah suatu model untuk menggembangkan cara 

belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 

 Melalui model ini peserta didik diajak untuk 

menemukan sendiri apa yang dipelajari untuk kemudian dapat diketahui 
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maknanya. Dengan model Discovery Learning peserta didik dapat memahami 

konsep, arti dan keterkaitan melalui proses pembelajaran hingga sampai 

kepada sebuah kesimpulan. 

Selain itu, model Discovery Learning juga dikenal dengan 

pembelajaran yang mengembangkan keaktifan peserta didik karena 

berorientasi pada proses dan mengarahkan sendiri pesera didik pada 

penemuan kesimpulan pembelajaran. Dengan demikian peserta didik dapat 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pembelajaran dan 

mengembangkan belajar berpikir kritis dalam diri peserta didik. Seperti yang 

dijelaskan Burner (dalam Sakinah, Windiyani & Novita, 2020) Dicovery 

Learning adalah model konstruksional kognitif yang menekankan pentingnya 

pemahaman pada apa yang dipelajari dan memerlukan keaktifan dalam 

belajar sebagai dasar adanya pemahaman yang benar (true understanding) 

serta meningkatkan proses berfikir induktif.   

Model Discovery Learning dipilih karena memiliki kelebihan dapat 

membuat sebuah sebuah trasformasi belajar yang berbasis aktivitas pada 

peserta didik sehingga meningkatkan keterampilan dan memudahkan peserta 

didik mengingat materi pelajaran karena peserta didik sendiri yang 

menemukan konsep pembelajaran. Deni & Din (dalam Fauziah dan Zaiyasni, 

2021) merumuskan kelebihan model Discovery Learning meliputi : (a) 

membantu peserta didik unutk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan; 

(b) kompetensi yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan 

pengertian, ingatan, dan transfer kompetensi selanjutnya; (c) menumbuhkan 
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rasa senang peserta didik; (d) peserta didik berkembang dengan cepat dan 

sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya; (e) mengarahkan kegiatan 

belajar sendiri; (f) membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya; (g) 

membantu peserta didik menghilangkan keraguan; (h) peserta didik akan 

mengerti konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik. 

Kelebihan berikutnya yaitu : (i) membantu dan mengembangkan 

ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar yang baru; (j) mendorong 

peserta didik berfikir dan belajar  atas inisiatif sendiri; (k) mendorong peserta 

didik berfikir dengan intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri; (l) 

memberikan keputusan yang bersifat intrinsik tanpa terpengaruh 

keterlambatan dari teman-temannya; (m) situasi proses belajar menjadi lebih 

dinamis; (n) proses belajar meliputi semua aspek yang dimiliki peserta didik; 

(o) meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik; (p) peserta didik 

belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar; dan (q) dapat 

mengembangkan bakat dan kecepatan individu sesuai dengan potensi masing-

masing.    

Model Discovery Learning ini juga efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik karena peserta didik mampu memehami sendiri konsep 

materi dengan baik dan model ini dalam prosesnya menggunakan kegiatan 

pengalaman langsung, sehingga hasil belajar peserta didik pun akan 

meningkat. Dalam model ini peserta didik melakukan penemuan 

pembelajaran sendiri dan pemebelajaran dilakukan secara aktif sehingga akan 

memberikan hasil yang paling baik serta akan lebih bermakna. Hal ini bisa 
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dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Sry Rahayu Ningsih, Yalvelma 

Miaz, dan Ahmad Zikri yang berjudul Model Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar 

(2019), Lilik Nurendah Putri & Harto Nuroso yang berjudul Peningkatan 

Hasil Belajar Tematik Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Siswa Kelas VI Semester I SD Negeri (2020), yang memberitahukan bahwa 

contoh Discovery Learning bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran tematik terpadu. 

Berdasarkan permasalahan yang timbul serta solusi untuk 

mengatasinya yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tindakan kelas yang berjudul  Belajar 

Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan 

Model Discovery Learning di Kelas IV SD Negeri 07 Teladan 

Bukittinggi  

B. Rumusan Masalah 

R kah 

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD Negeri 07 

Teladan Kota  

Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka rumusan masalah dapat 

dirinci sebagai berikut : 



13 
 

 
 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model 

Discovery Learning di kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi?  

2. Bagaimanakah pelaksanaaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery 

Learning di kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD 

Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang yang telah peneliti kemukakan di 

atas, maka tujuan penilitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

eningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunkan model Discovery Learning di kelas IV SD Negeri 07 Teladan 

Kota Bukittinggi.  

Oleh sebab itu, peneliti merincikan tujuan penelitian secara khusus 

untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu menggunakan 

model Discovery Learning di kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota 

Bukittinggi.  

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu  menggunakan model 

Discovery Learning di kelas IV SD Negeri 07 Teladan Kota Bukittinggi.  
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3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD Negeri 

07 Teladan Kota Bukittinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

 
Secara teoritis, manfaat penelitian ini merupakan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD Negeri 07 Teladan 

Kota Bukittinggi. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak diantaranya : 

1. Peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

penggunaan model Discovery Learning dalam pembelajaran tematik 

terpadu serta syarat untuk menyelesaikan tugas akhir. 

2. Guru, sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

di Sekolah Dasar dengan menggunakan model Discovery Learning dalam 

pembelajaran. 

3. Kepala sekolah, dapat menjadi suatu pembaharuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dengan mengguanakan model Discovery 

Learning. 

 

 


